
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN 
Homepage : https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp 
Email : jmp@stkip-pessel.ac.id 

 

p-ISSN : 2548-4826 ; e-ISSN : 2548-4834                               
Vol. 11, No. 3, June 2026 

Page 3990-3998 
     © Author 

     Jurnal Manajemen Pendidikan 
 

3990 
 

PEMBINAAN PEMANFAATAN MEDIA VIDEO EDUKASI 
SEBAGAI STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DI PONDOK 

PESANTREN DARUL ULUM PADANG 
 

Alfajri1, Martin Kustati2, Gusmirawati3 
1,2,3 Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Indonesia  

 
Email: vajrial99@gmail.com 

 

   DOI: https://doi.org/10.34125/jmp.v11i3.2414 

Sections Info  ABSTRACT 

Article history: 
Submitted: 23 March 2026 
Final Revised: 11 April 2026 
Accepted: 16 May 2026 
Published: 21 June 2026 

This study aims to improve the quality of learning at the Darul Ulum Padang Islamic 
Boarding School through fostering the use of educational video media as an interactive 
learning strategy. This research is motivated by the dominance of conventional 
learning methods, such as lectures and bandongan, which result in low student 
engagement in the learning process. This study used a Participatory Action Research 
(PAR) approach involving 5 ustadz and 15 students as participants. The activity was 
carried out for three months through three main stages, namely preparation, 
implementation, and evaluation-reflection. Data collection techniques included 
participatory observation, semi-structured interviews, and documentation. The results 
showed that the use of educational video media was able to increase student 
engagement in learning. Active questioning increased from 15% to 55%, involvement 
in discussions increased from 20% to 70%, and learning focus increased from 55% to 
80%. In addition, the level of understanding of students in the high category increased 
from 20% to 60%. The coaching carried out also improved the competence of the 
ustadz in integrating digital media into learning without eliminating the 
characteristics of Islamic boarding school education based on the yellow books. Thus, 
educational video media has proven effective as an interactive learning strategy that 
supports the transformation of Islamic boarding school education in the digital era. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Berasrama 
Islam Darul Ulum Padang melalui pengembangan penggunaan media video pendidikan 
sebagai strategi pembelajaran interaktif. Penelitian ini dimotivasi oleh dominasi metode 
pembelajaran konvensional, seperti ceramah dan bandongan, yang mengakibatkan rendahnya 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Penelitian Aksi Partisipatif (PAR) yang melibatkan 5 ustadz dan 15 siswa sebagai 
partisipan. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan melalui tiga tahap utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi-refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media video pendidikan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Keaktifan bertanya meningkat dari 15% menjadi 55%, keterlibatan dalam 
diskusi meningkat dari 20% menjadi 70%, dan fokus belajar meningkat dari 55% menjadi 
80%. Selain itu, tingkat pemahaman siswa dalam kategori tinggi meningkat dari 20% 
menjadi 60%. Pelatihan yang dilakukan juga meningkatkan kompetensi ustadz dalam 
mengintegrasikan media digital ke dalam pembelajaran tanpa menghilangkan ciri khas 
pendidikan pesantren berbasis buku kuning. Dengan demikian, media video pendidikan telah 
terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran interaktif yang mendukung transformasi 
pendidikan pesantren di era digital. 
Kata kunci: Media video edukasi, pembelajaran interaktif, pondok pesantren, penelitian 
tindakan partisipatif, transformasi pendidikan.  
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PENDAHULUAN 
Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan perubahan 

besar dalam sektor Pendidikan (Budiman, 2017; Huraerah et al., 2024; Rusydi, 2017). Media 
pembelajaran yang sebelumnya hanya terbatas pada buku dan ceramah kini semakin 
bervariasi, salah satunya adalah dengan penggunaan video edukasi. Video tidak hanya 
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik (Ali et al., 2025). 

Berbagai penelitian telah membuktikan efektifitas video dalam pembelajaran, Brillian 
(2024), yang mengungkap bahwa pemanfaatan video pembelajaran di universitas dapat 
secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa, Sejalan dengan hal 
tersebut, penelitian Kurnia et al., (2025) menunjukkan bahwa video memiliki dampak positif 
pada hasil belajar murid sekolah dasar, terutama dalam mendukung pemahaman konsep 
yang abstrak. Selain itu, menurut Suhardi et al., (2024) video pendidikan memungkinkan 
penggambaran konsep dengan cara dinamis yang meningkatkan ingatan dan pemahaman 
siswa, serta mendukung pembelajaran secara mandiri dan jarak jauh. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada sekolah formal dan 
perguruan tinggi, sementara kajian mengenai implementasi video edukasi di lingkungan 
pesantren masih sangat terbatas. Pesantren memiliki karakteristik unik dengan kurikulum 
berbasis kitab kuning dan budaya pembelajaran tradisional yang perlu dijaga 
kesinambungannya (Imamuddin, 2025; Salam et al., 2025; Sukur & Budiyanto, 2025). 
Kesenjangan ini menjadi perhatian penting mengingat pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang memiliki kontribusi besar bagi masyarakat, namun menghadapi 
tantangan adaptasi dengan perkembangan era digital (Haris, 2023; Riyandi, 2024; Rohman et 
al., 2024; Wahyudi, 2023). 

Tabel 1. Kondisi Awal Pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ulum Padang 

Indikator Pembelajaran Persentase (%) 

Pembelajarana menggunakan metode cerama dan bandongan 80 

Santri aktif bertanya 15 

Santri terlibat dalam diskusi 20 

Santri fokus selama pembelajaran 55 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa proses pembelajaran di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Padang masih didominasi oleh metode ceramah dan bandongan dengan persentase 
mencapai 80%. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan santri dalam 
proses pembelajaran, yang terlihat dari tingkat keaktifan bertanya hanya sebesar 15% dan 
keterlibatan dalam diskusi sebesar 20%. Selain itu, tingkat fokus belajar santri juga masih 
tergolong rendah, yaitu sebesar 55%. Temuan awal ini menunjukkan adanya kebutuhan 
terhadap strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif untuk meningkatkan 
partisipasi serta pemahaman santri tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi pesantren yang 
telah berkembang selama ini (Haris, 2023; Wahyudi, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dan video 
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi, partisipasi, serta 
hasil belajar peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan (Kurnia et al., 2025; Saidah, 
2025; Tohet & Alfaini, 2023). Dalam perspektif teori konstruktivisme, penggunaan media 
visual memungkinkan peserta didik membangun pemahamannya secara lebih aktif melalui 
proses mengamati, menginterpretasi, dan menghubungkan informasi dengan pengalaman 
belajar yang dimiliki sebelumnya. Selain itu, teori multimedia learning yang dikemukakan 
oleh Mayer (2021) menjelaskan bahwa kombinasi informasi visual dan verbal dapat 
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meningkatkan efektivitas pemrosesan informasi sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilaksanakan pada lingkungan 
sekolah formal dan perguruan tinggi yang memiliki karakteristik pembelajaran, fasilitas, 
serta budaya akademik yang berbeda dengan pesantren. Penelitian mengenai pemanfaatan 
video edukasi di lingkungan pesantren masih relatif terbatas dan umumnya hanya berfokus 
pada penggunaan media digital sebagai sarana pembelajaran tanpa menelaah proses 
pembinaan guru atau ustadz dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem 
pembelajaran pesantren yang berbasis tradisi kitab kuning dan metode bandongan (Marliani 
et al., 2024). Padahal, keberhasilan transformasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan pendidik dalam mengadaptasikan 
teknologi tersebut ke dalam konteks pembelajaran yang sesuai dengan nilai dan budaya 
lembaga pendidikan Islam (Haris, 2023; Mulyadi, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian terkait model pembinaan 
pemanfaatan media video edukasi yang dilakukan secara partisipatif di lingkungan 
pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang melibatkan ustadz sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan, 
mulai dari identifikasi masalah, perencanaan program, implementasi, hingga evaluasi. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan media video edukasi ke 
dalam pembelajaran pesantren melalui pendekatan partisipatif yang tidak hanya berorientasi 
pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada penguatan kapasitas ustadz serta pelestarian 
nilai-nilai tradisional pesantren (Hasna et al., 2025). 

Di lingkungan pesantren, terutama di Pondok Pesantren Darul Ulum Padang, tantangan 
utama dalam proses pembelajaran adalah bagaimana menciptakan keseimbangan antara 
tradisi pendidikan berbasis kitab kuning dan kebutuhan santri untuk menyesuaikan diri 
dengan kemajuan zaman. Maka dari itu, penggunaan media video edukasi menjadi salah 
satu taktik yang tepat untuk mengatasi kebutuhan tersebut. Video dapat mendukung santri 
dalam memahami materi yang kompleks, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan 
ruang diskusi yang lebih dinamis (Khusna & Umam, 2025; Trikesumawati et al., 2025). 

Selain itu, pelatihan untuk para ustadz dalam menggabungkan media video ke dalam 
proses pembelajaran merupakan aspek krusial yang tidak boleh diabaikan (Wirda, 2025). 
Tanpa adanya arahan yang jelas, penggunaan video hanya akan berfungsi sebagai 
pelengkap, bukan elemen dari strategi pembelajaran yang efektif. Melalui pembinaan, 
diharapkan ustadz dapat menciptakan metode pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif, 
sehingga proses belajar mengajar di pesantren menjadi lebih dinamis (Mubarok, 2024). Ini 
sejalan dengan penemuan Kurnia et al., (2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan video 
pembelajaran berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa SD, khususnya dalam 
mendukung pemahaman konsep yang abstrak. Sejalan dengan hal tersebut, Kusuma et al., 
(2025) mengungkapkan bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran IPA terbukti 
mampu meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat ingatan. Lebih lanjut, Hasanah et 
al., (2022) melalui tinjauan pustaka menunjukkan bahwa proyek video dapat memicu 
kreativitas siswa, serta mendorong guru untuk menyesuaikan teknik pengajaran dengan 
kemajuan teknologi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pembinaan pemanfaatan 
media video edukasi sebagai strategi pembelajaran interaktif di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Padang. Tujuan utama penelitian adalah: (1) mengidentifikasi tantangan dalam 
metode pembelajaran konvensional di pesantren; (2) melaksanakan program pembinaan 
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berbasis PAR untuk mengintegrasikan video edukasi dalam pembelajaran; dan (3) 
mengevaluasi dampak penggunaan video edukasi terhadap keterlibatan dan pemahaman 
santri serta kompetensi ustadz. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-partisipatif yang menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR). PAR dipilih karena relevansinya dengan konteks 
pengabdian berbasis pemberdayaan, di mana peneliti dan subjek penelitian berkolaborasi 
secara aktif dalam proses perubahan sosial (Rahmat & Mirnawati, 2020; Siswadi & 
Syaifuddin, 2024). Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yakni dari Januari hingga 
Maret 2025, bertempat di Pondok Pesantren Darul Ulum Padang. 

Partisipan penelitian terdiri atas 5 ustadz dan 15 santri kelas menengah di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Padang. Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, dengan kriteria ustadz yang aktif mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dan santri yang terdaftar sebagai peserta didik reguler pada semester tersebut. 
Keterlibatan seluruh partisipan bersifat sukarela berdasarkan kesepakatan bersama. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu(Amroellah et al., n.d.; Dani, 2025; 
Kusumawardhani & Wanda, 2026): (1) observasi partisipatif untuk mengamati proses 
pembelajaran sebelum dan sesudah intervensi; (2) wawancara semi-terstruktur dengan 
ustadz dan santri untuk menggali pengalaman dan persepsi mereka; serta (3) dokumentasi 
kegiatan berupa foto, catatan lapangan, dan rekaman sesi pelatihan. Instrumen yang 
digunakan meliputi lembar observasi terstruktur, panduan wawancara, dan formulir 
refleksi. 

Pelaksanaan program mengikuti tiga fase PAR (Khoeir & Yulianty, 2024; Nasution, 2025): 
Fase Persiapan: Identifikasi masalah pembelajaran, analisis kebutuhan ustadz dan santri, 
pemetaan sumber daya teknologi yang tersedia, serta penyusunan rencana kegiatan secara 
partisipatif. Fase Pelaksanaan: Pelatihan penggunaan media video edukasi untuk ustadz, 
praktik langsung di kelas PAI, dan pendampingan intensif oleh peneliti sebagai fasilitator. 
Fase Evaluasi dan Refleksi: Penilaian pemahaman santri melalui tanya jawab dan diskusi, 
refleksi bersama ustadz, serta penyusunan rekomendasi tindak lanjut. 

 
Gambar 1. Fase Participatory Action Research (PAR) dalam Pembinaan Pemanfaatan 

Media Video Edukasi di Pondok Pesantren Darul Ulum Padang 
 
Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data kuantitatif berupa persentase keterlibatan dan pemahaman 

Fase 
Persiapan 

Fase 
Pelaksanaan 

Fase Evaluasi 
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santri disajikan dalam bentuk tabel perbandingan untuk memvisualisasikan perubahan 
sebelum dan sesudah intervensi (Matthew et al., 2024; Muhajir et al., 2026). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Temuan Utama: Kondisi Awal Pembelajaran (Fase Persiapan) 
Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sekitar 80% proses pembelajaran di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Padang berlangsung secara satu arah melalui metode ceramah dan 
bandongan (pembacaan kitab kuning). Kondisi ini menyebabkan rendahnya partisipasi aktif 
santri dalam proses belajar. Berdasarkan wawancara dengan ustadz, terungkap bahwa 
mereka belum terbiasa memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dan khawatir 
penggunaan video akan mengganggu nilai-nilai tradisional pesantren. Namun setelah 
diskusi partisipatif, dicapai kesepakatan bahwa video berfungsi sebagai pelengkap, bukan 
pengganti metode konvensional 
Tabel 1 berikut menyajikan tingkat keterlibatan santri sebelum intervensi: 

Tabel 1. Tingkat Keterlibatan Santri Sebelum Intervensi 

Indikator Keterlibatan Persentase (%) 

Aktif bertanya 15 

Terlibat dalam diskusi 20 

Fokus selama pembelajaran 55 

 
2. Visualisasi Data: Dampak Intervensi (Fase Pelaksanaan dan Evaluasi) 
Selama fase pelaksanaan, ustadz dilatih mengintegrasikan video ke dalam pembelajaran PAI. 
Peneliti berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik langsung di 
kelas. Tampak bahwa santri menunjukkan antusias yang lebih besar setelah menyaksikan 
video—mereka lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Tabel 2 menyajikan perbandingan 
keterlibatan santri sebelum dan sesudah intervensi: 

Tabel 2. Perbandingan Keterlibatan Santri Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Indikator Keterlibatan Sebelum (%) Sesudah (%) 

Aktif bertanya 15 55 

Terlibat dalam diskusi 20 70 

Fokus selama pembelajaran 55 80 

 
Hasil evaluasi juga menunjukkan peningkatan pemahaman santri terhadap materi 
pembelajaran. Tabel 3 berikut menyajikan distribusi kategori pemahaman santri: 

Tabel 3. Perbandingan Kategori Pemahaman Santri Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kategori Pemahaman Sebelum (%) Sesudah (%) 

Tinggi 20 60 

Sedang 55 35 

Rendah 25 5 
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Catatan: Total persentase sesudah intervensi = 60% + 35% + 5% = 100%. Data diperoleh dari 
hasil observasi dan tanya jawab selama fase evaluasi. 
3. Hambatan dan Data Negatif 
Meskipun hasil secara umum positif, ditemukan beberapa hambatan yang perlu dicatat 
sebagai data negatif. Pertama, keterbatasan perangkat teknologi di pesantren menjadi 
kendala utama—hanya tersedia dua proyektor yang harus dibagi-pakai oleh seluruh kelas. 
Kedua, beberapa ustadz mengalami kesulitan dalam memilih video yang relevan secara 
kontekstual dengan materi kitab kuning, sehingga memerlukan waktu persiapan yang lebih 
panjang. Ketiga, terdapat satu sesi di mana koneksi internet tidak stabil sehingga 
mengganggu kelancaran penayangan video. Hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa 
efektivitas program sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur digital pesantren 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi secara signifikan 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman santri di Pondok Pesantren Darul Ulum Padang. 
Peningkatan aktivitas bertanya dari 15% menjadi 55% dan partisipasi diskusi dari 20% 
menjadi 70% mengindikasikan bahwa video mampu menciptakan stimulus kognitif yang 
mendorong santri untuk lebih aktif. Hal ini konsisten dengan teori dual coding yang 
menyatakan bahwa kombinasi informasi visual dan verbal memperkuat pemrosesan dan 
retensi memori. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Avisha & Bintaro, 2024) yang menegaskan 
efektivitas video pendidikan dalam memfasilitasi pemahaman konsep kompleks dan 
mendukung motivasi siswa. Penelitian (Jannah & Halid, 2026) juga menunjukkan bahwa 
integrasi media digital dalam pendidikan berbasis tradisi meningkatkan kreativitas dan 
motivasi, dengan catatan bahwa pelatihan guru merupakan faktor penentu keberhasilan 
adaptasi teknologi. Sementara itu, (Anjani et al., 2024) menemukan bahwa video animasi 
secara konsisten meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat ingatan sejalan dengan 
pola kenaikan fokus belajar santri dari 55% menjadi 80% dalam penelitian ini. 

Dibandingkan dengan studi-studi di lembaga formal, penelitian ini memperkaya bukti 
empiris bahwa media interaktif juga efektif di lingkungan pesantren lembaga pendidikan 
dengan karakteristik kultural yang unik. Aspek kritis yang membedakan penelitian ini 
adalah penekanan pada kolaborasi partisipatif: ustadz tidak sekadar “dilatih” tetapi 
dilibatkan sebagai mitra perencana, sehingga program yang dihasilkan benar-benar 
kontekstual. 

Secara praktis, temuan ini membuka peluang bagi pesantren lain untuk mengadopsi 
strategi serupa dalam mengatasi tantangan pendidikan di era digital sambil melestarikan 
nilai-nilai tradisional. Secara teoritis, penelitian ini memperluas wawasan tentang penerapan 
PAR di lembaga pendidikan Islam, dan menunjukkan bahwa perubahan pedagogi yang 
bermakna dapat dicapai tanpa harus mengorbankan identitas kultural lembaga (Pratiwi et 
al., 2025). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, cakupan 
penelitian terbatas pada satu pesantren dengan jumlah partisipan yang relatif kecil (5 ustadz 
dan 15 santri), sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi 
penelitian tiga bulan belum cukup untuk mengukur dampak jangka panjang dari perubahan 
perilaku pembelajaran. Ketiga, instrumen pengukuran pemahaman santri masih bersifat 
informal (tanya jawab dan observasi), belum menggunakan tes terstandarisasi. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal dengan instrumen yang 
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lebih tervalidasi. 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa pembinaan pemanfaatan media video 
edukasi melalui pendekatan PAR terbukti efektif meningkatkan kualitas pembelajaran di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Padang. Keterlibatan santri meningkat secara signifikan aktif 
bertanya naik dari 15% ke 55%, diskusi dari 20% ke 70%, dan fokus belajar dari 55% ke 80%. 
Pemahaman santri pada kategori tinggi meningkat dari 20% menjadi 60%. Ustadz pun 
mengalami peningkatan kompetensi dan kepercayaan diri dalam mengintegrasikan media 
digital ke dalam metode pengajaran tradisional. Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu 
pengetahuan terletak pada bukti empiris bahwa media video interaktif dapat diintegrasikan 
secara harmonis ke dalam sistem pendidikan pesantren tanpa mengorbankan tradisi kitab 
kuning, selama pelaksanaannya berbasis partisipasi dan kolaborasi. Model PAR yang 
diterapkan terbukti mendorong “perubahan dari dalam” yang lebih berkelanjutan 
dibandingkan pendekatan top-down.  
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